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ABSTRAK

Aktivitas Antibakteri Ekstrak etanol Daun Binahong (Anredera
cordifolia (Ten) Steenis) Terhadap Staphylococcus aureus dan
Propionibacterium acnes Bakteri Penyebab Jerawat

VIBE YUNITA SASEBOHE

Kulit merupakan bagian terpenting dari tubuh manusia sehingga jika terjadi
masalah seperti peradangan, alergi, dan eksim terutama di bagian wajah akan
sangat berpengaruh pada penampilan. Peradangan yang sering terjadi pada kulit
wajah adalah jerawat yang disebabkan oleh bakteri seperti Staphylococcus aureus
dan Propionibacterium acnes. Penanganan terhadap jerawat telah dilakukan
menggunakan antibiotik, namun dalam penerapannya terjadi resistensi antibiotik
dalam beberapa kasus. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan agen
antibakteri baru dari Daun Binahong terhadap Staphylococcus aureus dan
Propionibacterium acnes. Daun Binahong diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan etanol 70% untuk mendapatkan senyawa metabolit sekunder.
Kandungan metabolit sekunder ekstrak etanol Daun Binahong diidentifikasi
dengan metode skrining fitokimia. Pengukuran zona hambat dan pertumbuhan
bakteri menggunakan disk diffusion, minimum inhibitory concentration dan
minimum bactericidal concentration. Metabolit sekunder yang didapatkan yaitu
senyawa tanin, alkaloid, flavonoid dan saponin. Konsentrasi terbaik untuk
menghambat Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes adalah 80%
dengan besar diameter zona hambat 14,66 + 0,57 mm (kuat) dan 11,66 = 0,57 mm
(kuat). Nilai MIC terhadap Staphylococcus aureus adalah 20% dan terhadap
Propionibacterium acnes pada konsentrasi 5%. Hasil uji MBC terhadap
Staphylococcus aureus yaitu konsentrasi 60% dan pada Propionibacterium acnes
adalah konsentrasi 5%. Ekstrak etanol Daun Binahong dapat menghambat
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes bakteri penyebab jerawat.

Kata kunci : Jerawat, Ekstrak etanol Daun Binahong, Disk Diffusion, MIC, MBC,
Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes
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ABSTRACT

Antibacterial Activity Ethanol Extract of Binahong Leaf (Anredera cordifolia
(Ten) Steenis) Against Staphylococcus aureus and Propionibacterium acnes Acne-
Causing Bacteria

VIBE YUNITA SASEBOHE

The skin is the most important part of the human body, so if there are problems such
as inflammation, allergies, and eczema, especially on the face, it will greatly affect the
appearance. Inflammation that often occurs on facial skin is acne caused by bacteria
such as Staphylococcus aureus and Propionibacterium acnes. Treatment of acne has
been done using antibiotics, but in its application there is antibiotic resistance in some
cases. The purpose of this study was to find a new antibacterial agent from Binahong
Leaf against Staphylococcus aureus and Propionibacterium acnes. Binahong leaves
were extracted by maceration method using 70% ethanol to obtain secondary
metabolites. The secondary metabolite content of the ethanol extract of Binahong Leaf
was identified by phytochemical screening method. Measurement of the zone of
inhibition and bacterial growth using disk diffusion, minimum inhibitory concentration
and minimum bactericidal concentration. The secondary metabolites obtained are
tannins, alkaloids, flavonoids and saponins. The best concentration to inhibit
Staphylococcus aureus and Propionibacterium acnes was 80% with a large diameter
of 14.66 = 0.57 mm (strong) and 11.66 + 0.57 mm (strong) inhibition zones. The MIC
value against Staphylococcus aureus was 20% and against Propionibacterium acnes at
a concentration of 5%. The results of the MBC test against Staphylococcus aureus was
a concentration of 60% and that of Propionibacterium acnes was a concentration of
5%. The ethanol extract of Binahong Leaf can inhibit Staphylococcus aureus and
Propionibacterium acnes bacteria that cause acne.

Keywords : Acne, Binahong Leaf Ethanol Extract, Disk Diffusion, MIC, MBC,
Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Jerawat atau acne vulgaris merupakan keadaan pada kulit dimana pori-pori
sedang tersumbat. Keadaan tersebut menyebabkan munculnya beruntusan atau
bintik merah serta abses atau kantong nanah yang mengalami infeksi dan
peradangan. Jerawat ini dapat terjadi pada semua orang baik laki-laki maupun
perempuan (Susanto, 2013). Widjajanto (2008) memaparkan data jumlah
kunjungan pasien acne vulgaris adalah sebanyak 1821, 48,06% pada tahun 2005,
40,54 % di tahun 2006, 44,90% pada tahun 2007 di bagian kosmetik medik URJ
RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Penyakit acne vulgaris mengalami peningkatan
berdasarkan catatan tersebut dari tahun ke tahun. Kelompok studi dermatologi
kosmetika Indonesia juga mencatat adanya kenaikan dari kejadian acne vulgaris
yaitu 80% pada tahun 2007 serta 90% pada tahun 2009 (Widjajanto dalam
Ayudianti, 2014; Afriyanti, 2015).

Jerawat memiliki faktor utama penyebabnya yaitu peningkatan produksi
sebum, pengelupasan dari keratinosit, inflamasi serta pertumbuhan bakteri
(Athikomkulchai, 2013). Menurut Meilina (2018), kelenjar minyak yang aktif
secara berlebihan dapat menyebabkan jerawat dan diperparah oleh adanya infeksi
bakteri. Penelitian yang dilakukan oleh Dhillon et al. (2013), memperoleh data
adanya bakteri Staphylococcus aureus sebanyak 45% serta 32% bakteri
Propionibacterium acnes sedangkan penelitian yang sama dilakukan oleh Shamsi
et al. (2015) ditemukan bakteri Staphylococcus aureus sebanyak 44% dan
Propionibacterium acnes sebanyak 34% dalam lesi jerawat. Berdasarkan data—
data tersebut jerawat diperparah karena adanya infeksi bakteri.

Pengobatan terhadap jerawat dapat dilakukan dengan pemberian antibiotik
secara oral serta topikal menggunakan antibimotik klindamisin, tetrasiklin dan

eritromisin (Wasitaatmadja et al., 2018). Pengobatan lain yang biasa digunakan



adalah benzoil peroksida dan retinoid terhadap penyakit jerawat. Pengobatan
tersebut memiliki efek samping merugikan seperti iritasi terhadap kulit
(Djajadisastra, 2009). Pemakaian antibiotik yang melewati batas dosis dan waktu
dapat menyebabkan resistensi bakteri (Kemenkes RI, 2011). Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Sitohang et al. (2019), Propionibacterium acnes dilaporkan
telah resisten terhadap beberapa antibiotik diantaranya eritromisin dan tetrasiklin
sedangkan Staphylococcus aureus dilaporkan telah resisten terhadap antibiotik
eritromisin.

Indonesia adalah negara megabiodiversitas kedua setelah negara Brazil.
Keanekaragaman hayati termasuk ribuan spesies tanaman obat yang telah
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Sumber daya alam yang tumpah ruah
yang dimiliki oleh Indonesia yaitu lebih dari 2.039 spesies tanaman dan
mempunyai khaziat obat (Zuhud, 2009). Tanaman Binahong berasal dari negara
Brazil dan banyak dikembangbiakan pada daerah beriklim tropis. Tanaman
Binahong telah digunakan masyarakat Indonesia menjadi obat alami. Binahong
adalah tumbuhan yang bisa digunakan dalam mengobati banyak penyakit.
Berbagai penyakit yang dapat diobati seperti pengobatan luka bakar, penyakit
tifus, radang usus, sariawan, keputihan, pembengkakan hati, pembengkakan
jantung, menambah vitalitas dan kemampuan daya tahan tubuh, diabetes melitus,
hipertensi, tuberkulosis, rematik, asam wurat, asma, penyembuhan setelah
melahirkan, hemoroid, Kkolitis, diare, gastritis hingga kanker (Manoi, 2009; Sri et
al., 2011). Senyawa fitokimia saponin dan flavonoid telah ditemukan pada ekstrak
etanol Daun Binahong melalui penelitian Pariyana et al. (2016). Senyawa aktif dari
ekstrak Daun Binahong telah diyakini menghambat pertumbuhan bakteri
Eschericia coli (Darsana, 2012). Ekstrak Daun Binahong juga telah diteliti dapat
menghambat bakteri Shigella flexnert (Ainurrochmah, 2013). Tanaman Binahong
gampang diperoleh karena dapat tumbuh pada dataran rendah, dataran tinggi,
daerah yang teduh, lembab maupun dingin (Zahra et al., 2022). Pemanfaatan

tanaman Binahong menjadi lebih ekonomis karena dengan mudah dapat



ditemukan. Penelitian ini dilakukan untuk menguji adanya senyawa alami dari
Daun Binahong yang memiliki aktivitas antibakteri sehingga bisa dijadikan pilihan
lain untuk terapi penyembuhan jerawat khususnya sebagai antibakteri terhadap
bakteri penyebab jerawat yaitu Staphylococcus aureus dan Propionibacterium

acnes.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Golongan metabolit sekunder apa yang terdapat pada ekstrak etanol Daun
Binahong ?

1.2.2 Berapa diameter zona hambat ekstrak etanol Daun Binahong terhadap
terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes ?

1.2.3 Berapa MIC ekstrak etanol Daun Binahong terhadapn terhadap
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes ?

1.2.4 Berapa MBC ekstrak etanol Daun Binahong terhadap terhadap

Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui kandungan senyawa fitokimia pada ekstrak etanol Daun
Binahong

1.3.2 Mengetahui diameter zona hambat dari ekstrak etanol Daun Binahong
terhadap Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes

1.3.3 Mengetahui MIC dari ekstrak etanol Daun Binahong terhadap
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes

1.3.4 Mengetahui MBC dari ekstrak etanol Daun Binahong terhadap

Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes



1.4 Manfaat Penelitian

14.1

1.4.2

1.4.3

Manfaat bagi masyarakat

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi masyarakat
sebagai tambahan informasi bahwa tanaman Binahong dapat digunakan
sebagai terapi untuk penanganan jerawat

Manfaat bagi industri

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat informasi ilmiah
bahwa ekstrak daun Binahong dapat digunakan sebagai salah satu bahan
kosmetik atau produk dan digunakan pada terapi dalam perawatan sebagai
agen antibakteri dan dikhususkan untuk orang — orang yang sedang
mengalami masalah kulit yaitu jerawat.

Pada penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberi data atau informasi acuan untuk

peneliti selanjutnya yang terkait dengan jerawat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
5.1.1 Senyawa fitokimia yang dikandung dari ekstrak Daun Binahong dalam

penelitian ini yaitu saponin, tanin, alkaloid dan flavonoid.

5.1.2 Diameter zona hambat terbaik dari ekstrak Daun Binahong terhadap
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes terdapat pada konsentrasi

80% sebesar 14,66 + 0,57 mm dan 11,66 = 0,57 mm secara berurutan.

5.1.3 Ekstrak etanol Daun Binahong memiliki nilai MIC terhadap Staphylococcus
aureus adalah konsentrasi 20% dan terhadap Propionibacterium acnes pada

konsentrasi 5%.

5.1.4 Ekstrak etanol Daun Binahong memiliki nilai MBC terhadap Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 60% dan nilai MBC ekstrak etanol Daun Binahong

Propionibacterium acnes adalah konsentrasi 5%.

5.2 Saran

5.2.1 Melakulan pengambilan bahan baku Daun Binahong yang segar

5.2.1 Melakukan LC-MS untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia dari ekstrak
Daun Binahong.

5.2.2 Melanjutkan penelitian ekstrak etanol Daun Binahong dengan uji klinis histologi
untuk menjadi produk biofarmaka.

5.2.3 Melakukan penelitian dengan mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri dari lesi

jerawat.
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